
BANGUN RUANG SISI
DATAR  LIMAS  DAN
PRISMA TEGAK

Perhatikan atap dari sebuah rumah.
Bagaimanakah bentuk atap rumah?

Gambar di samping menunjukkan
bangunan Gedung Rektorat Universitas In-
donesia. Perhatikan bentuk atap dari tiap
bangunan di gedung tersebut. Manakah yang
berbentuk limas? Mana pulakah atap yang
berbentuk prisma? Bagaimana bentuk bidang
atau sisi dari tiap atap bangunan tersebut?
Agar kalian dapat memahaminya, pelajari
uraian materi berikut.

Tujuan pembelajaranmu pada bab ini adalah:
�™ dapat menyebutkan unsur-unsur prisma dan limas;

�™ dapat membuat jaring-jaring prisma tegak dan limas;

�™ dapat menemukan rumus dan menghitung luas permukaan prisma dan limas;

�™ dapat menemukan rumus dan menghitung volume prisma dan limas.

9

Kata-Kata Kunci:
�™ unsur-unsur prisma dan limas

�™ jaring-jaring prisma dan limas

�™ luas permukaan prisma dan limas

�™ volume prisma dan limas

 Sumber:  Indonesian Heritage, 2002
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t = tinggi t = tinggi

Pada bab sebelumnya, kalian telah mempelajari bangun ruang
kubus dan balok. Kalian juga telah diperkenalkan dengan bangun
ruang, seperti prisma, tabung, limas, kerucut, dan bola. Sekarang
kalian akan mempelajari secara lebih mendalam mengenai bangun
ruang limas dan prisma tegak.

Agar kalian dapat memahami materi ini dengan baik, coba
kalian ingat kembali mengenai segitiga, segi empat, teorema
Pythagoras, serta kubus dan balok.

A. BANGUN RUANG PRISMA DAN LIMAS

1. Prisma
Perhatikan Gambar 9.1. Gambar tersebut menunjukkan bebe-

rapa contoh bangun ruang prisma. Bangun-bangun ruang tersebut
mempunyai bidang alas dan bidang atas yang sejajar dan kongruen.
Sisi lainnya berupa sisi tegak berbentuk jajargenjang atau persegi
panjang yang tegak lurus ataupun tidak tegak lurus terhadap bidang
alas dan bidang atasnya. Bangun seperti itu dinamakan prisma.

Berdasarkan rusuk tegaknya, prisma dibedakan menjadi
dua, yaitu prisma tegak dan prisma miring. Prisma tegak adalah
prisma yang rusuk-rusuk tegaknya tegak lurus pada bidang atas
dan bidang alas. Prisma miring adalah prisma yang rusuk-rusuk
tegaknya tidak tegak lurus pada bidang atas dan bidang alas.
Gambar 9.1 (c) adalah salah satu contoh prisma miring. Prisma
miring disebut juga prisma condong.

Berdasarkan bentuk alasnya, terdapat prisma segitiga, prisma
segi empat, prisma segi lima, dan seterusnya. Jika alasnya berupa
segi n beraturan maka disebut prisma segi n beraturan.

Gambar 9.1 (a) disebut prisma tegak segi empat, Gambar
9.1 (b) disebut prisma tegak segitiga, dan Gambar 9.1 (c) disebut
prisma miring segi empat beraturan.

Setiap bangun ruang pasti memiliki tinggi atau kedalaman.
Apakah yang dimaksud tinggi prisma? Tinggi prisma adalah jarak
antara bidang alas dan bidang atas. Tinggi prisma ditunjukkan pada
Gambar 9.2.

Gambar 9.2

(Menumbuhkan
inovasi)
Sediakan kardus
bekas yang berbentuk
balok. Amatilah kardus
tersebut.
Ceritakan mengenai
sifat balok. Potonglah
kardus tersebut,
menurut salah satu
bidang diagonalnya.
Bangun apakah yang
terbentuk? Ceritakan
pengalamanmu
secara singkat di
depan kelas.

(a)

(b)

(c)
Gambar 9.1
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Selanjutnya perhatikan Gambar 9.3. Gambar tersebut
menunjukkan prisma tegak segitiga ABC.DEF.
a. Titik A, B, C, D, E, dan F adalah titik sudut prisma.

b. ABC adalah bidang atas prisma.
c. DEF adalah bidang alas prisma.
d. Bidang ACFD, BCFE, dan ABED adalah sisi tegak prisma.

e. AD , CF , dan BE  adalah rusuk-rusuk tegak prisma.
Bidang atas dan bidang alas prisma masing-masing tersusun

atas tiga buah rusuk.
Dapatkah kalian menyebutkan rusuk-rusuk tersebut?
Karena prisma ABC.DEF merupakan prisma tegak maka

tinggi prisma = panjang AD = panjang CF = panjang BE .
Kubus dan balok dapat dipandang sebagai prisma tegak, yaitu

prisma tegak segi empat. Setiap sisi kubus atau balok dapat
dianggap sebagai bidang alas atau bidang atas, dan rusuk yang
tegak lurus terhadap bidang alas dan bidang atas sebagai rusuk
tegaknya.

2. Limas
Gambar 9.4 adalah contoh bangun ruang limas. Limas adalah

bangun ruang yang alasnya berbentuk segi banyak (segitiga, segi
empat, atau segi lima) dan bidang sisi tegaknya berbentuk segitiga
yang berpotongan pada satu titik. Titik potong dari sisi-sisi tegak
limas disebut titik puncak limas.

Seperti halnya prisma, pada limas juga diberi nama
berdasarkan bentuk bidang alasnya. Jika alasnya berbentuk segitiga
maka limas tersebut dinamakan limas segitiga. Jika alas suatu limas
berbentuk segi lima beraturan maka limas tersebut dinamakan limas
segi lima beraturan.

Setelah mempelajari uraian di atas, dapatkah kalian
menyebutkan nama-nama limas pada Gambar 9.4?

Berdasarkan bentuk alas dan sisi-sisi tegaknya limas dapat
dibedakan menjadi limas segi n beraturan dan limas segi n sebarang.
Perhatikan Gambar 9.5 berikut ini.

A B
C

D E

F
Gambar 9.3

(Berpikir kritis)
Diskusikan dengan te-
man sebangkumu.
Mengapa tabung da-
pat dipandang seba-
gai prisma dengan
bidang alas berbentuk
lingkaran? Berbentuk
apakah bidang sisi
tegaknya? Tunjukkan
dengan menggunakan
prisma segi banyak
beraturan.

(a) (b) (c) (d)

Gambar 9.4
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Sebuah limas pasti mempunyai puncak dan tinggi.
Jika kalian mengerjakan tugas di samping dengan benar maka

kalian akan memperoleh kesimpulan sebagai berikut.
a. Tinggi limas adalah jarak terpendek dari puncak limas ke sisi

alas.
b. Tinggi limas tegak lurus dengan titik potong sumbu simetri

bidang alas.

Perhatikan Gambar 9.6. Gambar tersebut adalah limas segi
empat T.ABCD dengan bidang alas ABCD. Dari gambar tersebut,
kita dapat memperoleh hal-hal berikut.
a. Titik A, B, C, dan D adalah titik sudut bidang alas limas dan

titik T adalah titik puncak limas.

b. TA , TB , TC , dan TD disebut rusuk tegak limas. Jika limas
beraturan maka TA  = TB  = TC  = TD .

c. TAB, TBC, TCD, dan TAD adalah sisi tegak limas.
Jika limas beraturan maka masing-masing sisi tegak berbentuk
segitiga sama kaki yang sama dan sebangun.

d. AB , BC , CD , dan AD adalah rusuk bidang alas limas. (Jika
limas beraturan maka AB  = BC  = CD = AD ).

e. TO  adalah tinggi limas.

A B
O

CD

T

Gambar 9.6

Limas segitiga
sebarang

Limas segi empat
sebarang

Limas segi lima
sebarang

(e) (f)

Gambar 9.5

(b) (c)

Limas segitiga
beraturan

Limas segi empat
beraturan

Limas segi
lima beraturan

(a)

(Berpikir kritis)
Dari Gambar 9.5 di
samping, tentukan
puncak dan tinggi dari
masing-masing li-
mas. Buatlah kesim-
pulan mengenai tinggi
limas.



227
Bangun Ruang Sisi Datar Limas dan

Prisma Tegak

Selanjutnya perhatikan Gambar 9.7.
Gambar 9.7 (a) menunjukkan bangun limas segi banyak

beraturan. Jika rusuk-rusuk pada bidang alasnya diperbanyak
secara terus-menerus maka akan diperoleh bentuk yang mendekati
kerucut (Gambar 9.7 (b)). Oleh karena itu, kerucut dapat dipandang
sebagai limas. Kerucut memiliki bidang alas berupa daerah
lingkaran dan bidang sisi tegaknya berupa bidang lengkung yang
disebut selimut kerucut.

Gambar 9.7

(a)

(b)

A B

CE

F

HJ

I

G
D

Gambar 9.8

B. DIAGONAL BIDANG, DIAGONAL RUANG,
SERTA BIDANG DIAGONAL PRISMA DAN
LIMAS

1. Diagonal Bidang, Diagonal Ruang, dan Bidang Diagonal
pada Prisma

Pada bab sebelumnya, kalian telah mempelajari diagonal
bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal bangun ruang kubus
dan balok. Pada bagian ini kalian akan mempelajari diagonal bidang,
diagonal ruang, dan bidang diagonal pada bangun ruang prisma
dan limas. Untuk menentukan diagonal bidang, diagonal ruang, dan
bidang diagonal prisma dan limas, pada prinsipnya sama seperti
saat kalian mempelajarinya pada bangun ruang kubus dan balok.

Perhatikan Gambar 9.8. Gambar tersebut menunjukkan
bangun prisma segi lima beraturan. Prisma segi lima beraturan
memiliki bidang alas, bidang atas, dan bidang sisi tegak. Diagonal
bidang alas prisma segi lima ABCDE.FGHIJ, pada gambar di

samping antara lain AC , AD , dan BD . Bidang diagonalnya,
antara lain ACHF, ADIF, dan ECHJ. Ruas garis AH, AI, dan EH
adalah contoh diagonal ruang prisma tersebut. Dapatkah kalian
menyebutkan diagonal bidang, bidang diagonal, dan diagonal ruang
lainnya? Diskusikan hal ini dengan teman sebangkumu.

Setelah memahami uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai
berikut.
a. Diagonal bidang alas adalah garis yang menghubungkan dua

titik sudut yang tidak bersebelahan pada bidang alas.

(Menumbuhkan kreativitas)
Amati lingkungan di sekitarmu.
Carilah benda-benda yang berbentuk prisma dan limas. Cerita-
kan hasil temuanmu di depan kelas.
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b. Bidang diagonal adalah bidang yang memuat diagonal bidang
alas dan diagonal bidang atas serta keduanya sejajar.

c. Diagonal ruang adalah garis yang menghubungkan titik sudut
pada alas dengan titik sudut pada bidang atas yang tidak terletak
pada sisi tegak yang sama.

Untuk mengetahui banyak diagonal bidang alas, diagonal
ruang, dan bidang diagonal prisma segi n, salin dan lengkapilah
tabel berikut. Lalu buatlah kesimpulannya.

Setelah melengkapi tabel di atas, apakah kalian mendapatkan
rumus sebagai berikut?

Banyak diagonal bidang alas prisma segi n= 
3

2
n n

;

banyak bidang diagonal prisma segi n = 
3

2
n n

;

banyak diagonal ruang prisma segi n = n(n – 3);
dengan n = banyaknya sisi suatu segi banyak.

2. Diagonal Bidang Alas, Diagonal Ruang, dan Bidang Di-
agonal pada Limas

Kalian telah memahami diagonal bidang, diagonal ruang, dan
bidang diagonal pada prisma. Sekarang kalian akan mempelajari
tiga unsur tersebut pada limas. Perhatikan Gambar 9.9.

Gambar 9.9 menunjukkan limas T.ABCDE dengan alas
berbentuk segi lima beraturan. Diagonal bidang alasnya adalah

AC , AD , BD , BE , dan CE , sedangkan bidang diagonalnya
adalah TAC, TAD, TBD, TBE, dan TCE. Apakah pada bangun
tersebut terdapat diagonal ruang? Mengapa demikian?

Prisma Segi n       Diagonal Bidang        Bidang Diagonal           Diagonal Ruang

n = 3 ... ... ...
n = 4 ... ... ...
n = 5 ... ... ...

n = p ... ... ...

(Berpikir kritis)
Bentuklah kelompok
yang terdiri atas 4
orang, 2 pria dan 2
wanita. Diskusikan
hal berikut.
Apakah setiap limas
tegak beraturan segi
n, untuk n 4 pasti
memiliki diagonal
bidang alas, diagonal
ruang, dan bidang
diagonal?

T

D

B

CA

E

Gambar 9.9
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3. Banyak Sisi, Rusuk, dan Titik Sudut Prisma Tegak dan
Limas Beraturan
a. Prisma Tegak Beraturan

Perhatikan Gambar 9.10.
Gambar 9.10 menunjukkan bangun prisma tegak segi empat
PQRS.TUVW. Prisma PQRS.TUVW mempunyai dua
sisi (alas dan atas) yang sejajar dan kongruen, yaitu PQRS
dan TUVW. Selain itu, prisma PQRS.TUVW memiliki
empat sisi tegak yang kongruen, yaitu PQUT, SRVW,

QRVU, dan PSWT. Rusuk-rusuk sisi alasnya adalah PQ ,

SR , PS , dan QR . Coba kalian sebutkan rusuk-rusuk sisi
atasnya. Rusuk-rusuk tegak pada prisma tersebut adalah

PT , QU , RV , dan SW . Titik-titik sudut prisma tersebut
ada 8, yaitu P, Q, R, S, T, U, V, dan W.

b. Limas Beraturan
Perhatikan Gambar 9.11. Gambar 9.11 menunjukkan
bangun limas segi empat beraturan T.ABCD. Limas

tersebut memiliki empat rusuk tegak, yaitu TA , TB , TC ,

dan TD  yang sama panjang. Rusuk-rusuk alasnya adalah

AB , BC , CD , dan AD . Rusuk-rusuk alas tersebut sama
panjang, karena alasnya berbentuk segi empat beraturan.
Bidang ABCD adalah alas limas T.ABCD. Limas T.ABCD
memiliki empat sisi tegak yang sama dan sebangun, yaitu
TAB, TBC, TAD, dan TCD. Titik-titik sudut limas T.ABCD
ada lima, coba kalian sebutkan. Apakah titik T merupakan
titik puncak limas T.ABCD?

P Q

RS

T U

VW

Gambar 9.10

Secara umum dapat
dirumuskan bahwa
banyak sisi pada
limas segi n adalah
(n + 1) buah, sedang-
kan pada prisma segi
n adalah (n + 2) buah,
dengan n = banyak
sisi suatu segi
banyak.

A B

CD

T

Gambar 9.11

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1. Gambar di samping

menunjukkan prisma
segi empat ABCD.
EFGH.

a. Tentukan bidang alas dan bidang
atasnya. Apakah kedua bidang itu
kongruen? Buktikan.

b. Tentukan rusuk-rusuk tegaknya.
Apakah semua rusuk tegaknya sama
panjang?

c. Ada berapa titik sudutnya? Se-
butkan.

d. Tentukan tinggi prisma.
A B

D C

E F

H G
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2. Gambar di samping
menunjukkan limas
segitiga beraturan
T.ABC.

a. Tentukan titik-titik sudut bidang alas
dan titik puncak limas.

b. Sebutkan bidang atau sisi tegak limas
tersebut. Berbentuk apakah masing-
masing bidang itu? Apakah semua sisi
tegaknya kongruen?

c. Sebutkan rusuk-rusuk alas limas.
d. Adakah diagonal bidang, diagonal

ruang, dan bidang diagonalnya?
3. Tentukan banyaknya diagonal bidang, di-

agonal ruang, dan bidang diagonal pada
bangun ruang berikut.
a. Prisma segi lima.
b. Prisma segi delapan.

A

B

T

C

c. Prisma segi sepuluh.
d. Limas segi lima beraturan.
e. Limas segi enam beraturan.

4. Perhatikan gambar
kubus ABCD.EFGH
di samping. Melalui
titik-titik sudutnya
ditarik garis diagonal
ruang, sehingga
terbentuk limas.

a. Berapa limas yang terbentuk dalam
kubus tersebut? Sebutkan.

b. Apakah limas-limas itu kongruen?
c. Berbentuk apakah alas setiap limas

itu?
d. Jika panjang rusuk kubus 8 cm,

tentukan tinggi limas.
5. Lukis limas segi lima beraturan

T.ABCDE. Dari gambar yang telah
kalian lukis, sebutkan
a. rusuk-rusuk yang sama panjang;
b. sisi-sisi yang sama dan sebangun;
c. jumlah diagonal sisi alasnya;
d. jumlah bidang diagonalnya.

A B

CD T

E F

GH

C. JARING-JARING PRISMA DAN LIMAS

1. Jaring-Jaring Prisma
Buatlah bangun prisma seperti pada Gambar 9.12 dari kertas

karton. Guntinglah sepanjang rusuk-rusuk LO , OP , ON , KL ,

dan LM . Jika cara mengguntingmu tepat, kalian akan mendapatkan
bentuk seperti Gambar 9.13. Bentuk seperti itu disebut jaring-jaring
prisma.

P N
O

K M

L
Gambar 9.12

P N
O

K M
L

O

L

O

L

Gambar 9.13

(Menumbuhkan
kreativitas)
Gambarlah jaring-ja-
ring prisma dan limas
yang lain, selain yang
telah kalian pelajari.
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2. Jaring-Jaring Limas
Seperti halnya pada prisma, kalian juga dapat membuat jaring-

jaring limas. Buat bangun limas seperti Gambar 9.14 (a) dari kertas

karton. Guntinglah sepanjang rusuk TA , TB , TC , dan TD .
Kalian akan memperoleh bentuk seperti Gambar 9.14 (b). Bentuk
itulah yang disebut jaring-jaring limas.

Jadi, jaring-jaring prisma atau limas akan kalian dapatkan jika
kalian membuka atau membentangkan prisma atau limas tersebut.

3. Melukis Prisma Tegak dan Limas Beraturan
Untuk melukis prisma tegak, perhatikan langkah-langkah

berikut.
(a) Lukis bidang alas prisma terlebih dahulu.

Jika bidang alasnya berbentuk segi n beraturan maka perhatikan
besar setiap sudut pusatnya. Selanjutnya, lukislah segi n
beraturan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

(i) Lukis suatu lingkaran yang berpusat di titik O dan jari-jari
r.

(ii) Bagi sudut pusat menjadi n bagian yang sama besar.
(iii) Lukis jari-jari lingkaran yang membatasi sudut pusat.
(iv) Hubungkan tali-tali busurnya, sehingga menghasilkan segi

n beraturan yang diminta.
(b) Lukis rusuk tegak prisma, tegak lurus bidang alas dan sama

panjang.
(c) Hubungkan rusuk atasnya, sehingga membentuk bidang atas

prisma, yang sejajar dan kongruen dengan bidang alas.
Cara melukis limas beraturan sama dengan cara melukis

prisma tegak beraturan, hanya perbedaannya terletak pada rusuk
tegaknya. Untuk melukis rusuk tegak limas, lukis terlebih dahulu
tinggi limas yang tegak lurus bidang alas dan berujung pada titik
puncak limas. Kemudian lukis rusuk tegaknya dengan menghubung-
kan titik sudut bidang alas dengan titik puncak limas.

A B

CD

T

(a)

Gambar 9.14

(Menumbuhkan
kreativitas)
Gambarlah prisma
tegak segi enam
ABCDEF.GHIJKL.
Gambar pula jaring-
jaring prisma
tersebut.

O

(a)

72
o

(b)

Prisma tegak segi lima

(c)

E

B

A

C

D

J

G

F

H

I

Gambar 9.15

T

(b)

T T

A B

CD

T
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Gambar 9.15 dan 9.16 menunjukkan langkah-langkah melukis
prisma tegak segi lima dan limas segi lima beraturan.

Besar satu sudut pusat segi lima beraturan = 
o360

5
 = 72o.

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

Limas segi lima beraturan

(a)

O

(b)

E

B

A

C

D

T

O

Gambar 9.16

Besar sudut segi banyak beraturan sebagai berikut.

Besar satu sudut segi banyak beraturan adalah 
- 1 ×180°n

n

Besar satu sudut pusat segi banyak beraturan adalah 
1 × 360°
n

,
dengan n = banyak segi.

1. Buatlah prisma segitiga KLM.NOP dari
kertas karton. Jika kalian gunting sepan-

jang rusuk KN , KL , LM , OP , dan

NO  maka akan kalian dapatkan sebuah
jaring-jaring prisma. Gambarlah jaring-
jaring prisma tersebut.

2. Gambarlah limas segi enam beraturan
beserta jaring-jaringnya.

3. Gambarlah prisma tegak ABCD.EFGH
dengan alas berbentuk jajargenjang,
panjang AB = 6 cm, AD = 3 cm, besar

A = 30o, dan tinggi = 4 cm. Kemudian
gambarlah jaring-jaring prisma tersebut.

4. Gambarlah prisma segi enam beraturan
beserta jaring-jaringnya.

5. Kerucut dapat dipandang sebagai limas
segi banyak beraturan. Dapatkah kalian
menentukan bidang diagonal, diagonal
ruang, dan jaring-jaringnya?

D. LUAS PERMUKAAN PRISMA DAN LIMAS

Luas permukaan bangun ruang adalah jumlah luas seluruh
permukaan bangun ruang tersebut. Untuk menentukan luas
permukaan bangun ruang, perhatikan bentuk dan banyak sisi bangun
ruang tersebut.

Pada bab sebelumnya, kalian telah mempelajari cara menen-
tukan luas permukaan kubus dan balok.  Pada bagian ini kita akan
membahas bagaimana cara menemukan rumus dan menghitung
luas permukaan bangun ruang prisma dan limas.
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1. Luas Permukaan Prisma
Gambar 9.17 (a) menunjukkan prisma tegak segitiga

ABC.DEF, sedangkan Gambar 9.17 (b) menunjukkan jaring-jaring
prisma tersebut. Kalian dapat menemukan rumus luas permukaan
prisma dari jaring-jaring prisma tersebut.
Luas permukaan prisma
= luas DEF + luas ABC + luas BADE + luas ACFD + luas

CBEF
= (2  luas ABC) + (AB  BE) + (AC  AD) + (CB  CF)
= (2  luas ABC) + [(AB + AC + CB)  AD]
= (2  luas alas) + (keliling ABC  tinggi)
= (2  luas alas) + (keliling alas  tinggi)

Dengan demikian, secara umum rumus luas permukaan prisma
sebagai berikut.

Luas permukaan prisma = (2  luas alas) + (keliling alas 
tinggi)

(a)

D F

A

B

C

E

E

(b)

D F

A

B

CB B

E E

Gambar 9.17

Suatu prisma alasnya ber-
bentuk segitiga siku-siku
dengan panjang sisi 6 cm,
8 cm, dan 10 cm, serta
tinggi prisma 12 cm. Tanpa
menggambar terlebih
dahulu, tentukan luas
permukaan prisma.

Penyelesaian:
Luas permukaan prisma
= (2  luas alas) + (keliling alas  tinggi)

=
12 6 8 6 8 10 12
2

= 48 + 288 = 336 cm2.

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Hitunglah luas permukaan dari masing-
masing prisma berikut.
(a)

(b) 22 cm

16
 cm

24 cm

12 cm

16
 cm

5 cm



234
Matematika Konsep dan Aplikasinya 2

(c) 35 cm

12 cm
18

 cm

(d)

15 cm

6 c
m

8 cm

2. Sebuah prisma alasnya berbentuk segi-
tiga siku-siku dengan sisi miring 26 cm
dan salah satu sisi siku-sikunya 10 cm.
Jika luas permukaan prisma 960 cm2,
tentukan tinggi prisma.

3. Alas sebuah prisma berbentuk belah ke-
tupat dengan panjang diagonal masing-
masing 12 cm dan 16 cm. Jika tinggi
prisma 18 cm, hitunglah
a. panjang sisi belah ketupat;
b. luas alas prisma;
c. luas permukaan prisma.

4. Sebuah prisma alasnya berbentuk per-
segi panjang dengan luas alas 24 cm2.
Jika lebar persegi panjang 4 cm dan tinggi
prisma 10 cm, hitunglah luas permukaan
prisma.

5. Sebuah prisma memiliki alas berbentuk
trapesium sama kaki dengan panjang sisi-
sisi sejajarnya 8 cm dan 14 cm serta
panjang kaki trapesium 10 cm. Jika tinggi
prisma 4 cm, hitunglah luas permukaan
prisma.

2. Luas Permukaan Limas
Perhatikan Gambar 9.18. Gambar 9.18 (a) menunjukkan limas

segi empat T.ABCD dengan alas berbentuk persegi panjang.
Adapun Gambar 9.18 (b) menunjukkan jaring-jaring limas segi
empat tersebut.

Seperti menentukan luas permukaan prisma, kalian dapat me-
nentukan luas permukaan limas dengan mencari luas jaring-jaring
limas tersebut.
Luas permukaan limas

=  luas persegi ABCD + luas  TAB + luas  TBC + luas
 TCD + luas  TAD

=  luas alas + jumlah luas seluruh sisi tegak
Jadi, secara umum rumus luas permukaan limas sebagai

berikut.

Luas permukaan limas =  luas alas + jumlah luas seluruh sisi
tegak

T
(b)

T T

T

A B

CD

Gambar 9.18

A B

CD

T

(a)
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Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

Diketahui alas sebuah
limas T.ABCD berbentuk
persegi dengan panjang
rusuk 10 cm dan tinggi
limas 12 cm. Hitunglah
luas permukaan limas.

Penyelesaian:
Luas alas limas = luas persegi ABCD

= 10  10
= 100 cm2

Panjang EF = 
1
2 AB = 

1 10 5 cm
2 .

Perhatikan bahwa TEF siku-siku. Karena TEF siku-
siku maka berlaku teorema Pythagoras, sehingga
TF2 = TE2 + EF2

= 122 + 52

= 144 + 25
= 169

TF = 169  = 13 cm
Luas TAB  = luas TBC = luas TCD = luas TAD

Luas  TBC = 
1 BC TF
2

= 21 10 13 65 cm
2

Luas permukaan limas
=  luas persegi ABCD + (4  luas  TAB)
=  100 + (4  65) cm2

=  360 cm2

1. Alas sebuah limas berbentuk persegi de-
ngan panjang sisinya 12 cm. Jika tinggi
segitiga pada sisi tegak 10 cm, hitunglah
a. tinggi limas;
b. luas permukaan limas.

2. Suatu limas segi empat beraturan sisi
tegaknya terdiri atas empat segitiga sa-
ma kaki yang kongruen. Diketahui luas
salah satu segitiga itu 135 cm2

 dan tinggi
segitiga dari puncak limas 15 cm. Hi-
tunglah luas permukaan limas.

T

C

F

BA
E

D

Gambar 9.19
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3. Suatu limas T.ABC,
alas dan salah satu
sisi tegaknya berben-
tuk segitiga siku-siku
seperti gambar di
samping. Tentukan
luas permukaan
limas tersebut.

4. Alas sebuah limas segi empat beraturan
berbentuk persegi. Jika tinggi segitiga 17
cm dan tinggi limas 15 cm, tentukan luas
permukaan limas.

5.

Sebuah bangun terdiri atas prisma dan
limas seperti pada gambar di atas. Jika
semua rusuk bangun tersebut masing-
masing panjangnya 8 cm, hitunglah luas
permukaan bangun tersebut.

6 cm
8 cm

8 cm

A

B

C

T 8 cm

8 cm

8 cm
8 cm

E. VOLUME PRISMA DAN LIMAS

Pada bagian depan telah kalian pelajari mengenai luas per-
mukaan prisma dan limas. Selanjutnya, kalian akan mempelajari
tentang volume bangun ruang prisma dan limas.

1. Volume Prisma

Perhatikan Gambar 9.20 (a). Gambar tersebut menunjukkan
sebuah balok ABCD.EFGH. Kalian telah mengetahui bahwa balok
merupakan salah satu contoh prisma tegak. Kalian dapat
menemukan rumus volume prisma dengan cara membagi balok
ABCD. EFGH tersebut menjadi dua prisma yang ukurannya sama.
Jika balok ABCD.EFGH dipotong menurut bidang BDHF maka
akan diperoleh dua prisma segitiga yang kongruen seperti Gambar
9.20 (b) dan 9.20 (c).
Volume prisma ABD.EFH

=
1
2  volume balok ABCD.EFGH

(c)

H

F

G

A B

CD

E

(a)

H G
F

D C

B

H

E F

A

D

B
(b)

Gambar 9.20

(Menumbuhkan
kreativitas)
Amatilah benda-
benda di lingkungan
sekitarmu. Sediakan
benda-benda yang
berbentuk prisma dan
limas, masing-
masing 3 buah.
Ukurlah panjang sisi
dan tinggi tiap benda
tersebut. Kemudian,
hitunglah luas permu-
kaan dan volumenya.
Tulislah hasilnya
dalam bentuk laporan
dan kumpulkan kepa-
da gurumu.
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=
1
2

 (AB  BC  FB)

=
1
2

 luas ABCD  FB

= luas ABD  tinggi
= luas alas  tinggi

Sekarang perhatikan Gambar 9.21. Gambar tersebut
menunjukkan prisma segi enam beraturan ABCDEF.GHIJKL.
Prisma tersebut dibagi menjadi 6 buah prisma yang sama dan
sebangun. Perhatikan prisma segitiga BCN.HIM. Prisma segi
enam beraturan ABCDEF.GHIJKL terdiri atas 6 buah prisma
BCN.HIM yang kongruen.
Dengan demikian volume prisma segi enam ABCDEF.GHIJKL
= 6  volume prisma segitiga BCN.HIM
= 6  luas  BCN  CI
= 6  luas alas  tinggi

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk setiap
prisma berlaku rumus berikut.

Volume prisma = luas alas  tinggi

2. Volume Limas
Untuk menemukan volume limas, perhatikan Gambar

9.22 (a). Gambar 9.22 (a) menunjukkan kubus yang panjang
rusuknya 2a. Keempat diagonal ruangnya berpotongan di satu titik,
yaitu titik T, sehingga terbentuk enam buah limas yang kongruen
seperti Gambar 9.22 (b). Jika volume limas masing-masing adalah
V maka diperoleh hubungan berikut.

Volume limas =  
1 volume kubus
6

=  
1
6  2a  2a  2a

=  
1
6   (2a)2  2a

=  
1
3   (2a)2  a = 

1
3  luas alas  tinggi

Jadi, dapat disimpulkan untuk setiap limas berlaku rumus berikut.

Volume limas =  
1
3

  luas alas  tinggi

(Menumbuhkan
kreativitas)
Lihatlah prisma tegak
segi enam
ABCDEF.GHIJKL pada
Gambar 9.21.
Gambarlah jaring-ja-
ring prisma tersebut.

H

G J

K

C

L

I
E

A D

B

M

F

N

Gambar 9.21

2a

2a
2a

a

T

a

T

(b)
2a

2a

(a)

Gambar 9.22
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Sebuah prisma alasnya
berbentuk persegi panjang
dengan ukuran panjang
14 cm dan lebar  8 cm. Jika
tinggi prisma 16 cm,
hitunglah volume prisma.

Penyelesaian:
Luas alas = luas persegi panjang

=  14  8  1 cm2 = 112 cm2

Volume prisma = luas alas  tinggi
= 112 cm2  16 cm = 1.792 cm3

Jadi, volume prisma adalah 1.792 cm3.

3. Menentukan Volume Prisma Tegak dan Limas
Beraturan Jika Ukuran Rusuknya Berubah

Kalian telah mempelajari cara menentukan volume prisma
dan limas. Bagaimana jika panjang rusuk-rusuknya berubah?
Apakah volumenya juga ikut berubah? Untuk lebih jelasnya, pelajari
uraian berikut.

Perhatikan Gambar 9.23. Gambar tersebut menunjukkan tiga
buah prisma tegak segi empat beraturan dengan ukuran rusuk yang
berlainan. Dari gambar tersebut diperoleh
a) volume prisma (i) = luas alas  tinggi

= 22  3
= 12 cm3

b) volume prisma (ii) = 42  6
= 96 cm3

c) volume prisma (iii) = 62  9
= 324 cm3

Sekarang bandingkan panjang rusuk alas prisma (i), (ii), dan
(iii). Kalian akan memperoleh
(i) panjang rusuk prisma (ii) = 2  panjang rusuk prisma (i)

2 cm

3 
cm

4 cm 6 cm

6 
cm 9 
cm

(i) (ii) (iii)

Gambar 9.23(Menumbuhkan
inovasi)
Diskusikan dengan
temanmu.
Ada dua prisma segi-
tiga siku-siku, yaitu
prisma A dan prisma
B. Tinggi kedua
prisma sama panjang.
Jika panjang sisi siku-
siku terpendek prisma
A sama dengan tiga
kali panjang sisi siku-
siku terpendek prisma
B, dan sisi siku-siku
yang lain sama
panjang maka tentu-
kan perbandingan
volume prisma A dan
prisma B.
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volume prisma (ii) = 23  12 cm3

= 96 cm3

= 23  volume prisma (i)
(ii) panjang rusuk prisma (iii) = 3  panjang rusuk prisma (i)

volume prisma (iii) = 33  12 cm3

= 324 cm3

= 33  volume prisma (i)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut.
Jika panjang rusuk alas suatu prisma segi empat beraturan =

s, tinggi = t, dan volume = V, kemudian panjang rusuk alas dan
tingginya diperbesar atau diperkecil k kali maka

Vbaru  
3 2

3

3

luas alas

ks ks kt

k s t

k t

k V

dengan
Vbaru = volume prisma segi empat beraturan setelah diperbesar

atau diperkecil
     V = volume prisma segi empat beraturan semula
    k = konstanta positif (perbesaran atau perkecilan)

Dengan cara yang sama, kalian dapat menentukan volume
limas beraturan jika ukuran rusuknya diubah.

Suatu limas segi empat beraturan memiliki panjang rusuk alas
= s dan tinggi = t. Kemudian ukuran limas diubah menjadi panjang
rusuk alas = ks dan tinggi = kt, dengan k konstanta.
Kalian akan memperoleh

• V =
1
3

  luas alas  tinggi

V =
1
3  s2  t

• Vbaru =
1
3  (ks)2  (kt)

= k3  
1
3

 s2  t
= k 3V

Kalian dapat mencoba pada limas yang lain dengan syarat
alasnya harus beraturan. Kalian akan menyimpulkan bahwa

Vbaru = k3V.

(Menumbuhkan
inovasi)
Buatlah kelompok
terdiri atas 4 orang, 2
pria dan 2 wanita.
Diskusikan hal berikut.
Cobalah kasus di
samping pada prisma
segitiga beraturan,
prisma segilima
beraturan, dan prisma
segi enam beraturan.
Apakah kalian juga
menyimpulkan bahwa
volume prisma yang
baru = k3  volume
prisma semula, de-
ngan k = perbesaran/
perkecilan?



240
Matematika Konsep dan Aplikasinya 2

dengan
Vbaru = volume limas setelah panjang rusuk dan tingginya diubah
    V = volume limas semula
    k = konstanta positif (perbesaran atau perkecilan)

a. Sebuah prisma tegak
segi empat beraturan
panjang rusuk alasnya
9 cm dan tinggi 6 cm.
Kemudian rusuk dan
tingginya diperkecil se-

besar  
1
3  kali panjang

rusuk dan tinggi semu-
la. Berapa volume
prisma itu sekarang?

Penyelesaian:
a. V = luas alas  t

= 92  6 = 486 cm3

      k = 
1
3

Vbaru = k3  V

=  
31

3   486 cm3 = 18 cm3

Jadi, volume prisma setelah diperkecil adalah 18 cm3.

b. Sebuah limas alasnya
berbentuk segitiga siku-
siku dengan panjang
sisi siku-sikunya 6 cm
dan 8 cm, serta tinggi
12 cm.Kemudian,
panjang sisi alas
maupun tinggi limas
diperbesar dengan
faktor perbesaran 2.
Hitunglah volume limas
itu sekarang.

b. V   

3

luas alas tinggi
1= alassegitiga tinggisegitiga
2
1 6 8 12
2

24 12 288 cm

t

k   = 2
Vbaru 3

3

3

2 288
2.304 cm

k V

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Sebuah prisma tegak memiliki volume
432 cm3. Alas prisma tersebut berbentuk
segitiga siku-siku yang panjang sisi siku-
sikunya 6 cm dan 8 cm. Hitung tinggi
prisma tersebut.

2. Gambar di samping
merupakan prisma
segi enam beraturan.
Hitunglah
a. luas alas prisma;
b. volume prisma.

8 cm

12
 cm

8 c
m
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3. Sebuah lapangan berbentuk persegi
panjang dengan ukuran panjang 70 m dan
lebar 65 m. Lapangan tersebut digenangi
air setinggi 30 cm. Berapa liter air yang
menggenangi lapangan itu?
(1 liter = 1 dm3).

4. Sebuah limas T.ABCD alasnya berben-
tuk trapesium dengan AB // CD. Panjang
AB = 6 cm, CD = 8 cm, dan tinggi tra-
pesium 4 cm. Jika tinggi prisma 15 cm,
hitunglah
a. luas alas limas;
b. volume limas.

5. Perhatikan gambar di bawah ini.

Hitunglah
a. tinggi limas;
b. luas permukaan limas;
c. luas bidang diagonal TLN;
d. volume limas.

6 cm

4 c
m

T

M

LK

N13
 cm

1. Nama prisma dan limas didasarkan pada bentuk bidang
alasnya.

2. Luas sisi prisma = (2  luas alas) + (keliling alas  tinggi).
3. Luas sisi limas = luas alas + jumlah luas seluruh sisi tegak.
4. Volume prisma = luas alas  tinggi.

5. Volume limas = 
1
3

  luas alas  tinggi

Setelah mempelajari bab ini, apakah kalian sudah paham
mengenai Bangun Ruang Sisi Datar Limas dan Prisma Tegak?
Jika kalian sudah paham, coba rangkum kembali materi ini dengan
kata-katamu sendiri. Jika ada materi yang belum kamu pahami,
catat dan tanyakan kepada temanmu yang lebih tahu atau kepada
gurumu. Catat pula manfaat apa saja yang dapat kalian peroleh
dari materi ini. Buatlah dalam sebuah laporan dan serahkan kepada
gurumu.
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Kerjakan di buku tugasmu.
A. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat.

1. Banyaknya titik sudut pada prisma
segitiga adalah ....
a. 6 buah c. 10 buah
b. 8 buah d. 12 buah

2. Banyaknya rusuk alas pada limas segi
empat adalah ....
a. 3 buah c. 7 buah
b. 4 buah d. 8 buah

3.

Perhatikan gambar prisma segi lima
beraturan di atas.
Pernyataan di bawah ini benar,
kecuali ....
a. rusuk-rusuk tegaknya adalah KP,

LQ, MR, NS, dan OT
b. bidang KLMNO kongruen dengan

bidang PQRST
c. bidang KMRP dan KNSP merupa-

kan bidang diagonal
d. diagonal bidang alasnya ada 4 buah

4. Gambar di samping
merupakan jaring-
jaring ....

a. limas segi lima beraturan
b. limas segi enam beraturan
c. prisma segi lima beraturan
d. prisma segi enam beraturan

5. Suatu prisma alasnya berbentuk segi-
tiga dengan panjang sisi 3 cm, 4 cm,
dan 5 cm. Jika tinggi prisma 15 cm,
volume prisma adalah ....
a. 90 cm3 c. 250 cm3

b. 200 cm3 d. 300 cm3

6. Diketahui luas permukaan prisma
tegak segi empat beraturan 864 cm2

dan tinggi prisma 12 cm. Panjang sisi
alas prisma adalah ....
a. 8 cm c. 12 cm
b. 10 cm d. 14 cm

7. Diketahui suatu limas dengan alas ber-
bentuk persegi. Luas alas limas
144 cm2 dan tinggi limas 8 cm. Luas
permukaan limas adalah ....
a. 204 cm2 c. 484 cm2

b. 384 cm2 d. 1.152 cm2

8. Diketahui volume suatu prisma
450 cm3. Alas prisma berbentuk
segitiga siku-siku dengan panjang sisi
5 cm, 13 cm, dan 12 cm. Tinggi prisma
adalah ....
a. 12 cm c. 14 cm2

b. 13 cm d. 15 cm

9. Jika suatu limas luas alasnya 240 cm2

dan tinggi 30 cm maka volume limas
adalah ....
a. 2.400 cm3 c. 4840 cm3

b. 4.400 cm3 d. 7.200 cm3

10. Suatu limas memiliki alas berbentuk
persegi panjang dengan ukuran
25 cm  15 cm. Jika tinggi limas
7 cm, volume limas adalah ....
a. 262,5 cm3 c. 870 cm2

b. 484 cm3 d. 875 cm3

K L

MO

N
P Q

RT

S
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11. Diketahui prisma
tegak segitiga
ABC.DEF dengan
AB = 15 dm, BC  =
12 dm, dan AC =
9 dm. Jika tinggi
prisma itu 2 dm,
volumenya adalah
....

a. 108 liter c. 540 liter
b. 216 liter d. 1.080 liter

12. Pada prisma tegak segi empat
ABCD.EFGH, sisi alas ABCD berupa
trapesium sama kaki dengan AB//CD,
AB = 10 cm, CD = 4 cm, dan AD =
5 cm. Jika luas semua sisi tegaknya
216 cm2 maka volume prisma itu
adalah ....
a. 252 cm3 c. 560 cm3

b. 320 cm3 d. 600 cm3

13. Diketahui limas segi empat beraturan
T.ABCD, dengan AB = 8 cm dan luas
bidang TAB = 24 cm2. Volume limas
itu adalah ....

a. 94,3 cm3 c. 95,4 cm3

b. 94,5 cm3 d. 96 cm3

14. Alas sebuah prisma berbentuk belah
ketupat, dengan salah satu panjang
diagonalnya adalah 10 cm dan panjang
semua sisi tegaknya adalah 12 cm. Jika
volume prisma itu 600 cm3, luas sisi
prisma itu adalah ....

a. 64 5 2 cm2

b. 72 15 2 cm2

c. 96 32 2 cm2

d. 100 240 2 cm2

15. Sebuah prisma tegak segitiga luas
bidang alasnya 24 cm2 dan luas bidang
sisi-sisinya adalah 150 cm2, 120 cm2,
dan 90 cm2. Volume prisma itu adalah
....
a. 90 cm3 c. 220 cm3

b. 120 cm3 d. 360 cm3

A B

C

D E

F

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat.
1. Gambarlah prisma segi enam

beraturan ABCDEF.GHIJKL.
Tentukan
a. rusuk-rusuk tegaknya;
b. semua diagonal bidang alas;
c. semua diagonal ruangnya.

2. Limas segi empat beraturan mem-
punyai luas alas 256 cm2. Jika tinggi
limas 6 cm, tentukan luas permukaan
limas tersebut.

3. Diketahui alas sebuah prisma berben-
tuk segitiga siku-siku dengan panjang
sisi siku-sikunya 8 cm dan 6 cm. Jika
tinggi prisma 18 cm, tentukan luas
permukaan prisma.

4. Suatu kolam renang mempunyai
ukuran panjang 40 m dan lebar 15 m.
Kedalaman air pada ujung yang pa-
ling dangkal 1,3 m dan ujung yang pa-
ling dalam 2,7 m. Berapa liter volume
air dalam kolam renang tersebut?

5. Suatu limas segi
lima beraturan
T.ABCDE tampak
seperti gambar di
samping.
Panjang AB =
16 cm, OA =
10 cm, dan tinggi
limas 20 cm.
Hitunglah
a. luas alas limas;
b. volume limas.

T

A

B

O

E
D

C




